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This study aims to develop a local-wisdom-based LKPD on functions to
increase high school students’ interest in learning mathematics. The
research employed a Research and Development approach using the
ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation). Validation involved three material experts and three media
experts, while a limited trial was conducted with 25 eleventh-grade students
at MAN 2 Kota Palu. Research instruments included validation sheets and
Likert-scale learning interest questionnaires. The results showed that the
LKPD was categorized as Very Feasible, with average validation scores of
93.4% for material aspects and 93.3% for media aspects. The trial results

indicated a significant increase in students’ learning interest, achieving a
score of 84.18% in the Iery High category. Central Sulawesi local wisdom
was integrated through the Souraja Traditional House for spatial relations
and functions, Moringa leaf motifs for domain—codomain patterns, and
bamboo woven structures for functional concept mapping. Therefore, the
developed LKPD is very feasible, enhances students’ interest and
engagement in learning functions, aligns with the Independent Curriculum,
and is recommended for development in other mathematics topics.
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PENDAHULUAN

Peserta didik dalam konteks globalisasi dituntut untuk memiiki kemampuan berpikir
kritis, kreatif, serta karakter yang kuat, bukan sekedar pencapaian akademik semata. Sebagai
mata pelajaran fundamental, matematika berperan penting dalam mengembangkan pola pikir
yang logis, analitis, dan sistematis yang menjadi kompetensi esensial di abad ke-21 (Pericano
& Leonard, 2025; Purwitaningrum & Prahmana, 2021). Namun, banyak peserta didik
memandang matematika sebagai pelajaran abstrak dan sulit, schingga menimbulkan
kecemasan dan menurunkan minat serta keterlibatan belajar (Dodongan, 2022; Nolasco,

2025). Persepsi tersebut berdampak pada rendahnya motivasi dan pencapaian belajar
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matematika di berbagai jenjang pendidikan (Akpalu et al., 2025; Ali & Hassan, 2019; Smith
et al., 2025).

Pembelajaran yang efektif merupakan hasil interaksi antara strategi pembelajaran dan
kondisi psikologis peserta didik. Salah satu kondisi psikologis yang berperan penting adalah
minat belajar. Sebagai faktor psikologis, minat belajar sangat berpengaruh terhadap seberapa
jauh peserta didik terlibat dalam kegiatan belajar (Uyun et al, 2022). Berbagai studi
menunjukkan bahwa minat belajar berperan sebagai prediktor yang kuat terhadap ketekunan
dan tingkat partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran (Cali et al., 2024; Kipuru &
Matagi, 2025). Oleh karena itu, pemilihan strategi pembelajaran yang relevan dan sesuai
konteks menjadi sangat penting. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
menckankan keterkaitan antara materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa
sehingga konsep abstrak menjadi lebih bermakna. Salah satu bentuk konkret penerapan CTL
dalam pembelajaran matematika adalah pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang mengintegrasikan kearifan lokal, karena konteks budaya yang akrab dengan kehidupan
siswa digunakan sebagai sumber belajar autentik. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
LKPD berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan relevansi pembelajaran, minat, dan
keterlibatan siswa dalam memahami konsep matematika (Afni & Hartono, 2020; Nurmadiah
et al., 2022; Suryawati & Osman, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan kontekstual
mampu mendorong motivasi dan partisipasi peserta didik melalui penguatan hubungan
antara konsep matematika dan situasi nyata yang mereka alami (Fathurrahman, 2024;
Mahmuti et al., 2025; Suryawati & Osman, 2018; Velani & Retnawati, 2020). Integrasi kearifan
lokal juga berkontribusi pada pemahaman yang lebih bermakna karena peserta didik
mempelajari konsep matematika melalui praktik budaya yang akrab dan relevan (Kurniawan
et al., 2024; Suh & Calabrese, 2025; Susanti et al., 2025). Kearifan lokal sebagai warisan nilai
dan tradisi memiliki potensi kuat sebagai sumber belajar autentik.

Pengembangan perangkat ajar berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan relevansi
dan minat belajar peserta didik (Awe et al,, 2024; Moneka et al., 2025). LKPD yang
mengintegrasikan kearifan lokal dapat memiliki tingkat validitas, kepraktisan, dan efektivitas
yang baik dalam meningkatkan partisipasi serta pemahaman konsep matematika peserta didik
(Aini & Fathoni, 2022; Rahayu et al.,, 2025). Selain itu, LKPD berorientasi Higher Order
Thinking Skidls (HOTS) yang memasukkan elemen kearifan  lokal juga mampu

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Marlina et al., 2025; Safirah et al.,
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2024). Integrasi kearifan lokal dalam media digital juga berdampak positif pada pemahaman
konsep dan keaktifan belajar (Rizal et al., 2025; Sudarsi, Mangoki, et al., 2025). Temuan pada
model Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) menunjukkan bahwa konteks
budaya daerah memperkuat pemahaman konseptual peserta didik (Baalwi et al., 2025; Siligar
et al., 2025; Trisnawati et al., 2023).

Penelitian terdahulu masih berfokus pada jenjang Sekolah Dasar (SD). Kajian pada
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) masih terbatas, walaupun konsep matematika di
jenjang ini lebih kompleks dan membutuhkan media serta konteks konkret agar mudah
dipahami. Materi fungsi merupakan salah satu materi yang sulit dan menjadi dasar bagi topik
lanjutan seperti limit, turunan, dan integral. Sejumlah penelitian sebelumnya memang telah
mengembangkan pembelajaran berbasis media digital maupun model Problem Based 1 earning
(PBL) pada materi fungsi, namun integrasi unsur kearifan lokal yang relevan dengan
kehidupan peserta didik belum banyak dikaji (Eviliasani et al., 2022; Selvy et al., 2020).

Penelitian yang secara khusus mengukur efektivitas LKPD berbasis budaya lokal
terhadap minat belajar matematika masih terbatas. Sebagian besar studi pengembangan lebih
menckankan validitas dan kepraktisan tanpa mengevaluasi perubahan motivasi atau minat
belajar secara empiris (Hasmawaty et al., 2020). Konteks kearifan lokal Sulawesi Tengah juga
masih jarang dijadikan dasar pengembangan perangkat ajar dimana integrasi kearifan lokal
berpotensi memperkuat pemahaman konsep sekaligus menumbuhkan kebanggaan terhadap
identitas daerah (Kartini et al., 2025; Patanduk et al., 2025; Sakti et al., 2024; Sihombing et
al., 2025). Secara luas, berbagai studi menunjukkan bahwa lembar kerja matematika berbasis
budaya mampu meningkatkan pemahaman konsep serta partisipasi belajar peserta didik.
(Khairunnisa et al., 2025; Ritonga et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal menjadi
strategi inovatif yang berpotensi meningkatkan minat dan pemahaman konsep matematika.
Dengan menggabungkan prinsip CTL dan nilai budaya daerah, LKPD diharapkan mampu
menciptakan pembelajaran matematika yang lebih menarik, kontekstual, dan bermakna.
Melihat pentingnya pembelajaran yang relevan dengan konteks budaya siswa, penelitian ini
bertujuan mengembangkan LKPD berlandaskan kearifan lokal Sulawesi Tengah pada materi
fungsi dan mengetahui peningkatan minat belajar matematika siswa kelas XI MAN 2 Kota
Palu setelah diberikan LKPD berlandaskan kearifan lokal Sulawesi Tengah pada materi
fungsi. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan penelitian pada jenjang SMA dan

mendukung upaya pelestarian budaya lokal melalui inovasi pembelajaran.

Volume 10 No. 2, Desember 2025, pp. 91-107 93



Pengembangan LKPD Berbasis...

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and

Development (R&D) dengan mengacu pada model ADDIE (Analysis, Design, Development,

Implementation,

Evalnation),

yang meliputi

tahap  Analisis,

Desain, Pengembangan,

Implementasi, dan Evaluasi. Adapun model mengenai ADDIE dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 1 Kegiatan Penerapan Model ADDIE
Kegiatan Utama yang
Tahap Konsep Prosedur Umum Diadaptasi untuk LKPD
Berbasis Kearifan Lokal

Analysis Melakukan identifikasi 1. Validasi. Pada tahap Analysis dilakukan
terhadap faktor-faktor 2. Menentukan tujuan identifikasi kebutuhan
yang menyebabkan instruksional. pembelajaran matematika,
munculnya masalah 3. Menganalisis pelajar. | analisis ~ karakteristik  peserta
dalam proses 4. Mengidentifikasi didik, serta penggalian potensi
pembelajaran serta sumber yang kearifan lokal yang relevan.
melakukan pra- memungkinkan. Informasi tersebut digunakan
perencanaan untuk 5. Membuat rencana untuk  menentukan  tujuan
mempertimbangkan pengelolaan proyek. pembelajaran dan memastikan
berbagai kemungkinan bahwa LKPD yang
dan strategi yang dikembangkan sesuai dengan
diperlukan dalam konteks sekolah dan lingkungan
merancang pelajaran. peserta didik.

Design Verifikasi hasil atau 1. Melakukan Pada tahap Design berfokus
prestasi menegaskan inventarisasi tugas. pada perumusan tujuan
kembali hasil atau 2. Membuat tujuan pembelajaran, penyusunan
capaian belajar yang kinerja. struktur LKPD, serta pemilihan
dituju serta menetapkan | 3. Menghasilkan strategi | aktivitas ~ kontekstual  yang
metode atau strategi pengujian. mengintegrasikan unsur kearifan
pembelajaran yang akan | 4. Menghitung kembali | lokal. Strategi penilaian juga
digunakan. atas investasi. ditetapkan untuk  mengukur

kemampuan peserta didik dalam
memahami  konsep  sekaligus
menghubungkannya dengan
budaya setempat.

Develop Mengembangkan dan 1. Menghasilkan isi. Pada tahap Develop, LKPD
memvalidasi serta 2. Memilih dan mulai  dikembangkan dengan
menyusun dan mengembangkan memasukkan ilustrasi, cerita, dan
memastikan kelayakan media pembelajaran. | konteks kearifan lokal. Media
bahan ajar, termasuk 3. Mengembangkan pendukung  dan  panduan
materi penunjang yang petunjuk untuk penggunaan disiapkan,
diperlukan dalam proses peserta didik. kemudian dilakukan validasi oleh
pembelajaran. 4. Mengembangkan ahli serta revisi formatif. Uji coba

bimbingan untuk terbatas juga dilaksanakan untuk
guru. memastikan kejelasan,
5. Melakukan revisi keberterimaan, dan kesesuaian
formatif. LKPD.
6. Melakukan uji coba.

Implementation | Menata kondisi belajar | 1. Melibatkan peserta Pada tahap Implementation
serta melaksanakan didik dan guru. melibatkan penggunaan LKPD
kegiatan pembelajaran berbasis kearifan lokal dalam
dengan pembelajaran di kelas. Peserta
mengikutsertakan didik diarahkan untuk
peserta didik secara mengaitkan materi matematika
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Kegiatan Utama yang
Tahap Konsep Prosedur Umum Diadaptasi untuk LKPD
Berbasis Kearifan Lokal

aktif. dengan budaya dalam
lingkungan mereka, sementara
guru memonitor respons dan
partisipasi peserta didik selama

proses pembelajaran
berlangsung.

Evaluation Menilai kualitas produk | 1. Menentukan kriteria | Pada tahap Evaluation
dan proses evaluasi. dilakukan untuk menilai
pembelajaran. 2. Memilih alat evaluasi. | efektivitas LKPD dari aspek

3. Melakukan revisi. proses dan hasil belajar. Data

diperoleh melalui angket,
observasi, atau  wawancara,
kemudian  digunakan  untuk
memperbaiki LKPD agar lebih
optimal dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik serta
konteks kearifan lokal.

Sumber: Instructional Design: The ADDIE Approach (Branch, 2009)
Model ADDIE dipilih karena dapat memandu proses pengembangan secara
terstruktur sehingga menghasilkan produk pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif

untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika (Mokoagow et al., 2025; Sitorus et al.,
2025). Bagan Model ADDIE dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

> revision
| 1 |
; v
— I - T

v

Gambar 1. Model ADDIE

Revision

Penelitian pengembangan melibatkan subjek uji coba yang bertugas menilai kualitas
produk melalui mekanisme uji coba kelompok kecil (Nursupiamin et al., 2023). Pada
penelitian ini, subjek yang terlibat adalah peneliti sebagai perancang LKPD, tiga validator
media, tiga validator materi, dan 25 peserta didik kelas XI MAN 2 Kota Palu yang dipilih
secara purposive karena relevan dengan materi fungsi yang dikembangkan.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua instrumen, yaitu lembar validasi dan
angket minat belajar. Lembar validasi digunakan untuk menilai kelayakan isi, tampilan, dan
integrasi kearifan lokal dalam LKPD berbasis kearifan lokal. Angket minat belajar diberikan

setelah penggunaan LKPD berbasis kearifan lokal untuk mengetahui perubahan minat

Volume 10 No. 2, Desember 2025, pp. 91-107 95



Pengembangan LKPD Berbasis...

peserta didik. Adapun kisi-kisi kedua instrumen tersebut diberikan tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kisi-Kisi Lembar Validasi LKPD Berbasis Kearifan Lokal
No Aspek Indikator Penilaian
1 Materi 1. Menilai kesesuaian isi LKPD dengan kurikulum, tujuan pembelajaran, serta
tingkat kebenaran dan kedalaman materi.
2. Menilai cara penyajian materi dalam LKPD agar mudah dipahami dan menarik.
Menilai keterpaduan LKPD dengan konteks nyata dan kearifan lokal daerah.
4. Menilai kejelasan dan ketepatan materi yang disajikan dalam LKPD.

»

2 Media 1. Menilai kualitas tampilan dan desain LKPD agar menarik, mudah dibaca, serta
sesuai dengan karakteristik peserta didik
2. Menilai sejauh mana LKPD berfungsi secara optimal sebagai media
pembelajaran yang interaktif dan memotivasi.

Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Minat Belajar

No Aspek jumlah Item
1 Perasaan senang terhadap pelajaran matematika 2
2 Ketertarikan terhadap isi pelajaran 2
3 Perhatian dan ketekunan dalam belajar 2
4 Keterlibatan belajar matematika 2

Indikator-indikator pada tabel 2 tersebut dikelompokkan ke dalam aspek-aspek yang
lebih umum, yaitu perasaan senang, ketertarikan, perhatian dan ketekunan, serta keterlibatan
belajar matematika. Proses ini memastikan bahwa setiap aspek memiliki dasar indikator yang
kuat, sehingga butir pernyataan yang disusun dalam angket dapat mewakili dimensi minat
belajar secara konsisten dan terstruktur dengan jumlah pada masing-masing item 2. Dengan
demikian, penyusunan kisi-kisi dimulai dari indikator yang bersifat spesifik, kemudian disusun
menjadi aspek yang lebih luas agar instrumen memiliki landasan teoretis dan keterukuran
yang jelas.

Data hasil validasi dianalisis secara deskriptif dengan menghitung rata-rata skor dan

persentase kelayakan:

P =Lx100% (khyari et al, 2025)

Keterangan:
P = Persentase skor
f = Total skor dari validator
N = Skor maksimal

Untuk kriteria kelayakan sebagai berikut:
Tabel 3. Kriteria Kelayakan Produk LKPD Berbasis Kearifan Lokal (Ikhyari et al., 2025)

Persentase (%) | Kategori
0-20 Sangat Layak
21-40 Kurang Layak
41-60 Cukup Layak
61-80 Layak
81-100 Sangat Layak
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Penentuan jawaban angket dikategorikan dalam bentuk skala Likert yaitu Sangat setuju
(5), Setuju (4), Netral (3), Tidak setuju(2), dan Sangat tidak setuju (1) (Budiastuti & Bandur,

2018). Sedangkan untuk kategorisasi minat digunakan kategorisasi penilaian skala 5 sebagai

berikut.

Tabel 4. Kriteria Penilaian Angket (Munir, 2023)
Rentang Skor | Kriteria
X< (w150 Sangat Rendah

u-1,50)<X < (u-0,50) Rendah

1-0,50)< X = (ut0,5 o) Sedang

ut0,50)<X < (ut1,50) Tinggi
pt+1,50<X Sangat Tinggi

X adalah skor perolehan siswa, yaitu nilai yang diperoleh masing-masing siswa dari hasil
pengukuran atau pengisian instrumen (misalnya angket atau tes) sebelum dibandingkan

dengan nilai rata-rata (u) dan simpangan baku (o).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Validasi instrumen dilakukan oleh tiga validator ahli materi dan tiga validator ahli
media, untuk menilai kelayakan LKPD dari segi kelayakan materi, penyajian, aspek
kontekstual dan kearifan lokal, serta teknik penyajian materi. Penilaian dilakukan
menggunakan skala 1-4, lalu dikonversi menjadi skor dan persentase kelayakan. Hasil

penilaian tersebut ditampilkan pada Tabel 5 dan Tabel 6 sebagai berikut.
Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Materi

No  Validator Skor Diperoleh Skor Maksimal Persentase Kriteria

1. 1 52 56 92,8% Sangat Layak
2. II 52 56 92,8% Sangat Layak
3. 111 53 56 94,6% Sangat Layak
Rata-rata 157 168 93,4% Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh validasi yang dilakukan oleh ahli materi menghasilkan
skor rata-rata 93,4% yang dikategorikan sebagai sangat layak. Temuan ini menunjukkan
bahwa isi LKPD telah sesuai dengan tuntutan kurikulum, akurat dari sisi konsep, serta
terintegrasi dengan konteks kearifan lokal yang relevan. Komentar dari validator menegaskan
bahwa integrasi kearifan lokal pada materi fungsi matematika meningkatkan relevansi aspek
kognitif dan afektif peserta didik.

Tabel 6. Hasil Validasi Ahli Media
No Validator Skor Diperoleh Skor Maksimal Persentase Kriteria

1. I 33 40 82,5% Layak

2. 1I 39 40 97,5% Sangat Layak
3. 111 40 40 100% Sangat Layak
Rata-rata 112 120 93,3% Sangat Layak
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Berdasarkan Tabel 6 diperoleh hasil penilaian dari ahli media memberikan rata-rata
skor sebesar 93,3%, juga pada kategori sangat layak, yang mengindikasikan bahwa LKPD
dinilai sudah baik dari segi estetika, kejelasan tampilan, kualitas visual, dan kemudahan
penggunaan. Meskipun validator pertama memberikan persentase 82,5% dan masuk kategori
Layak, skor tersebut tetap berada dalam rentang implementasi tanpa revisi besar.

Komentar validator media menyarankan perbaikan minor pada konsistensi tipografi
dan kejelasan instruksi agar lebih komunikatif bagi peserta didik. Hasil validasi secara
menyeluruh menunjukkan bahwa LKPD telah memenubhi kriteria kelayakan baik dari aspek
materi maupun media sebagaimana dirujuk dalam Tabel 3 (Ikhyari et al., 2025).

Berikut cuplikan LKPD berbasis kearifan lokal yang telah dikembangkan berdasarkan

materi fungsi dengan konteks budaya Sulawesi Tengah.

Lembar Kerja Peserta Didik = DAFTAR iSi Coo

covER
KATA PENGANTAR oeesmsmimesmssesione
DAFTAR IS

Kelas X SMA\SMK KEARIFAN LOKAL

PETA KONSEP .
INFORMASI UM

PETUNJUK PENC
MENCENALTOKOR
. SUBMATERI 1 Pengertonfungs
T e
SUBMATER! 2 Kompusist lagsd.
Pangstar Mutesi 2.
SUBMATIRI 3 g s
LT U T ————

; " A

o

Gambar 1. Sampul LKPD ' Gambar 2. Daftar isi

e

Gambar 3. Contoh Isi LKPD
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Uiji coba terbatas dilakukan di MAN 2 Kota Palu dengan melibatkan 25 peserta didik
kelas XI. Sebelum penggunaan LKPD berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran
matematika, peserta didik terlebih dahulu mengisi angket minat belajar menggunakan skala
Likert lima poin untuk mengetahui kondisi awal minat belajar. Setelah LKPD digunakan
dalam proses pembelajaran, peserta didik kembali mengisi angket yang sama untuk
memperoleh data perubahan minat belajar. Hasil kedua angket tersebut direkap dan dihitung
dalam bentuk skor serta persentase untuk menggambarkan tingkat minat belajar peserta didik

sebelum dan sesudah penggunaaan.

Tabel 7. Hasil Angket Minat Belajar Peserta didik Sebelum Penggunaan LKPD

Kategori Jawaban Skor Persentase (%)
Sangat Setuju 100 8,89%
Setuju 196 21,78%
Netral 240 35,56%
Tidak Setuju 152 33,78%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total Skor 688 100%

Berdasarkan hasil angket sebelum penggunaan LKPD, proporsi terbesar berada pada
kategori Netral (35,56%), yang menunjukkan bahwa minat belajar peserta didik masih berada
pada tingkat Sedang. Persentase pada kategori Setuju dan Sangat Setuju sebesar 30,67%
mengindikasikan bahwa sebagian siswa telah menunjukkan minat positif terhadap
pembelajaran, meskipun belum dominan. Sementara itu, kategori Tidak Setuju yang
mencapai 33,78% memperlihatkan bahwa masih terdapat sejumlah peserta didik yang kurang
memiliki ketertarikan dalam belajar, sehingga diperlukan upaya peningkatan minat belajar

melalui pengembangan dan penerapan LKPD berbasis kearifan lokal.
Tabel 8. Hasil Angket Minat Belajar Peserta didik Sesudah Penggunaan LKPD

Kategori Jawaban Skor Persentase (%)
Sangat Setuju 465 49,1%
Setuju 368 38,9%
Netral 102 10,8%
Tidak Setuju 12 1,2%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total Skor 935 84,18%

Berdasarkan Hasil rekapitulasi pada Tabel 8 menunjukkan bahwa 84,18% respon
berada dalam kategori sangat tinggi, dimana 88% siswa memilih “Sangat Setuju” atau

2

“Setuju” terhadap pernyataan angket. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa integrasi
kearifan lokal dalam LKPD efektif dalam mendorong minat dan keaktifan siswa saat belajar
matematika, terutama pada topik fungsi yang sering dianggap sulit dan abstrak.

Berdasarkan hasil penilaian enam validator (tiga ahli materi dan tiga ahli media), LKPD
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berbasis kearifan lokal dinyatakan sangat layak digunakan. Kelayakan tersebut ditinjau dari
aspek konteks, penyajian, integrasi unsur budaya lokal, serta desain visual.

Implementasi LKPD yang mengintegrasikan kearifan lokal berkontribusi terhadap
terwujudnya proses pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna bagi peserta didik.
Dalam pembelajaran ini, peserta didik tidak sekadar menerima informasi secara pasif, tetapi
berpartisipasi aktif dalam mengaitkan konsep-konsep matematika dengan fenomena budaya
yang dijumpai di lingkungan sekitar. Situasi tersebut mendorong terjadinya pembelajaran
bermakna  (meaningful ~ learning), di mana pengetahuan baru dikonstruksi dengan
menghubungkannya pada pengalaman serta pengetahuan awal peserta didik. Melalui
pendekatan ini, konsep fungsi tidak dipahami hanya sebagai prosedur matematis, melainkan
sebagai representasi dari realitas sosial yang dapat diamati dan dianalisis, sehingga
mendukung terbentuknya pemahaman yang lebih mendalam dan berkelanjutan.

Di samping memberikan manfaat pedagogis, penerapan LKPD berbasis kearifan lokal
juga memiliki peran strategis dalam penguatan karakter serta upaya pelestarian budaya daerah.
Integrasi budaya Sulawesi Tengah dalam pembelajaran matematika mampu menumbuhkan
rasa bangga, rasa memiliki, serta keterikatan peserta didik terhadap identitas budaya mereka.
Kondisi ini selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan penguatan profil
pelajar Pancasila melalui pembelajaran yang berlandaskan nilai-nilai lokal. Dengan demikian,
pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal tidak hanya efektif dalam meningkatkan minat
belajar matematika, tetapi juga berpotensi menjadi model bahan ajar kontekstual yang dapat
diadaptasi pada berbagai materi dan jenjang pendidikan lainnya.

Temuan penelitian ini semakin menegaskan bahwa pengintegrasian kearifan lokal
dalam LKPD memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
matematika di tingkat SMA. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa penggunaan kearifan lokal mampu meningkatkan motivasi belajar, relevansi materi,
serta minat peserta didik karena pembelajaran dikaitkan secara langsung dengan konteks
sosial dan budaya yang mereka kenal (Annisah et al., 2025; Fatmawati et al., 2023; Supriadi et
al., 2025). Konteks budaya yang dihadirkan dalam LKPD membantu peserta didik memaknai
konsep fungsi yang bersifat abstrak melalui situasi nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari, sehingga proses konstruksi pengetahuan menjadi lebih optimal. Selain itu, integrasi
kearifan lokal terbukti mampu meningkatkan emotional engagement peserta didik, karena materi
pembelajaran tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga dirasakan secara emosional

sebagai bagian dari identitas dan pengalaman budaya mereka (Niman, 2025; Ratri et al., 2024,
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Sudarsi, Mangoki’, et al, 2025). Dengan demikian, penggunaan LKPD tidak hanya
berdampak pada aspek kognitif berupa pemahaman konsep fungsi, tetapi juga memperkuat
aspek afektif berupa minat, motivasi, dan kecintaan terhadap budaya daerah.

Temuan penelitian ini secara menyeluruh menunjukkan bahwa penggunaan LKPD
berbasis kearifan lokal tidak hanya berdampak pada peningkatan pemahaman konsep fungsi
sebagai aspek kognitif, tetapi juga memberikan penguatan yang signifikan pada aspek afektif
peserta didik, meliputi minat belajar, motivasi internal, serta rasa menghargai dan mencintai
budaya daerah. Secara menyeluruh, temuan ini mengonfirmasi bahwa LKPD yang
mengintegrasikan kearifan lokal berfungsi secara layak dan efektif sebagai media
pembelajaran inovatif dalam meningkatkan minat belajar matematika peserta didik SMA.
Selain mendukung pencapaian tujuan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran
kontekstual, berpusat pada peserta didik, dan berorientasi pada penguatan karakter, LKPD
ini juga berperan sebagai sarana pelestarian budaya lokal karena mampu menumbuhkan rasa
bangga, kepemilikan, dan keterhubungan peserta didik terhadap identitas budaya Sulawesi
Tengah. Dengan hasil validasi ahli yang sangat tinggi serta respons positif dari peserta didik,
LKPD ini memiliki potensi untuk diimplementasikan secara berkelanjutan dan
dikembangkan lebih lanjut pada berbagai materi matematika lainnya, schingga dapat

memperluas dampak positifnya terhadap kualitas pembelajaran matematika di SMA.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil validasi dan uji coba lapangan, dapat disimpulkan bahwa LKPD
berbasis kearifan lokal yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan dan sebagai
media pembelajaran matematika pada materi fungsi. Validasi oleh ahli materi dan ahli media
menunjukkan kategori Sangat Layak dengan persentase masing-masing sebesar 93,4% dan
93,3%. Hal ini menegaskan bahwa LKPD telah sesuai dengan Kurikulum Merdeka, akurat
secara konsep, relevan secara budaya, dan disajikan dengan desain yang komunikatif serta
menarik dalam beberapa aspek. Aspek materi dalam penilaian LKPD mencakup evaluasi
terthadap kesesuaian isi dengan kurikulum, tujuan pembelajaran, serta ketepatan dan
kedalaman konsep yang disajikan. Di dalamnya juga dinilai cara penyajian materi agar mudah
dipahami dan menarik, serta keterpaduannya dengan konteks nyata dan kearifan lokal
schingga pembelajaran menjadi lebih bermakna Integrasi unsur kearifan lokal seperti rumah
adat, motif daun kelor, dan anyaman bambu memperkaya konteks pembelajaran serta

meningkatkan keterhubungan materi fungsi dengan kehidupan peserta didik sementara itu,
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aspek media menilai kualitas tampilan dan desain LKPD, termasuk keterbacaan, estetika, dan
kesesuaiannya dengan karakteristik peserta didik. Selain itu, LKPD juga dievaluasi
berdasarkan sejauh mana fungsinya sebagai media pembelajaran mampu mendorong
interaktivitas, memotivasi peserta didik, dan mendukung keterlibatan aktif dalam proses
belajar. Hasil angket minat belajar menunjukkan rata-rata skor 84,18% dan masuk pada
kategori Sangat Tinggi, dengan 88% peserta didik menyatakan setuju atau sangat setuju
terthadap penggunaan LKPD ini dalam pembelajaran. Data tersebut membuktikan bahwa
LKPD berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan minat, perhatian, dan partisipasi peserta
didik terhadap materi abstrak. Selain memperkuat pemahaman kognitif, integrasi kearifan
lokal juga membantu menumbuhkan kebanggaan terhadap identitas budaya daerah.

Dengan demikian, hasil tersebut menegaskan bahwa LKPD ini memenuhi kelayakan
dan patut dijadikan bahan ajar inovatif dalam pembelajaran matematika di SMA. Selain
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, LKPD ini juga berfungsi sebagai sarana
pelestarian kearifan lokal. Penelitian ini membuka peluang pengembangan LKPD serupa
pada topik matematika lainnya untuk memperluas praktik pembelajaran kontekstual berbasis

budaya.
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